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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

tentang Efektivitas Pelaksanaan Wakaf Tunai Di Provinsi Gorontalo Ditinjau Dari 

Undang – undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan wakaf tunai di provinsi Gorontalo dimulai pada tahun 2012 

sejak dibentuknya Pengurus Perwakilan Badan Wakaf Indonesia Provinsi 

Gorontalo periode 2012 – 2015 yang diawali dengan penyelenggaraan 

kegiatan launching (pengguliran)  yang diselenggarakan oleh seluruh 

pengurus perwakilan Badan Wakaf Indonesia Provinsi Gorontalo bersama 

dengan seluruh pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Gorontalo dengan mengumpulkan dana wakaf tunai pada periode pertama 

dengan jumlah total Rp. 2.800.000-, yang masing – masing berasal dari 

seluruh peserta launching senilai Rp. 1.800.000-, dan berasal dari seorang 

wakif senilai Rp. 1.00.000.-, yang sampai dengan saat ini dana tersebut 

belum dimanfaatkan dan masih tersimpan di rekening Badan Wakaf 

Provinsi Gorontalo. 

2. Peran Badan Wakaf Indonesia di Provinsi Gorontalo dalam mengefektivkan 

pelaksanaan wakaf tunai pada dasarnya telah memberikan peranannya. 
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Namun dalam pelaksanaannya Badan Wakaf Indonesia mengalami 

beberapa hambatan sebagai berikut. Pertama, pembentukan pengurus 

perwakilan Badan Wakaf Indonesia Provinsi Gorontalo pada periode 2012 

– 2015 belum terstruktur dengan baik. Kedua, minimnya tenaga penyuluh 

dan pemberi sosialisasi wakaf uang kepada masyarakat. Ketiga, tidak 

tersedianya dana sosialisasi serta dana operasional yang menyebabkan tidak 

berjalannya program sosialisasi dan pendampingan kepada masyarakat dan 

kepada Pejabat Pembuat Akta Irar Wakaf (PPAIW). Keempat, pihak Bank 

yang merupakan Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf khususnya yang ada di 

Provinsi Gorontalo belum menguasai tentang prosedur pelaksanaan wakaf 

tunai. Kelima, masih kurangnya pemahaman masyarakat terhadap hakikat 

dan urgensi wakaf tunai.  

5.2 Saran 

Sebagai saran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dengan dilantiknya Perwakilan Pengurus Badan Wakaf Indonesia Provinsi 

Gorontalo periode 2015 – 2018 yang berkomitmen untuk lebih memajukan 

pelaksanaan wakaf di Provinsi Gorontalo termasuk wakaf tunai, diharapkan 

agar lebih bersikap responsif khususnya terhadap pelaksanaan wakaf tunai 

yang ada di Provinsi Gorontalo mengingat pelaksanaan wakaf tunai yang 

ada di Provinsi Gorontalo sampai dengan saat ini baru sampai pada kegiatan 

launching/pengguliran yang dilaksanakan pada tahun 2012. 
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2. Untuk lebih meningkatkan peran Badan Wakaf Indonesia Perwakilan  

Provinsi Gorontalo dalam mengefektivkan pelaksanaan wakaf tunai, maka 

dengan bertitik tolak pada hambatan – hambatan yang dihadapi oleh 

pengurus Badan Wakaf Indonesia Provinsi Gorontalo pada periode 

sebelumnya agar menjadi bahan masukan penting bagi pemerintah dan 

Badan Wakaf Indonesia dalam mengevaluasi serta menjadi acuan bagi 

pemerintah dan Badan Wakaf Indonesia dalam melaksanakan fungsinya 

sebagai Badan Penyelenggara Wakaf. 
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